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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia entertaintment, kita tidak akan pernah bisa lepas dengan
keberadaan kabghck audio, yang mana alat ini berfungsi menghubungkan sebuah
alat yang menghasilkan sebuah sinyal audio yangshdihubungkan alat lain yang
berfungsi sebagaamplifier, ataupun pengolah input tersebut. Kita ambil conto
sebuah gitar elektrik, merupakan sebuah alat yagnphasilkan sebuah sinyal audio,
yang baru bisa didengarkan oleh telinga manugia, gitar tersebut dihubungkan
dengan sebuah rangkaiamplifier yang terdapat dalam sebuabund control
misalnya. Disinilah fungsi dari kabghck audio yang mana dengan adanya barang
ini, sinyal yang dihasilkan gitar tersebut mamperiina olehsound control sehingga
bisa didengarkan oleh telinga manusia.

Kesulitan dan ketidaknyamanan akan muncul, ketikgesiakai membutuhkan
kebebasan dalam bergerak untuk mendukung aktip@aggungnya, atau seorang
soundman yang harus mengkontrol sekian banyak kabel yanggméungkan semua
sound control yang ada dengamixer yang menjadi tanggung jawabnya. Bagi
seorang gitaris, kabel yang menghubungkan gitag y@dipakainya dengasound
control, akan dirasa mengganggu dirinya tatkala gitarrsetaut dituntut tampil
atraktif diatas panggung.

Aplikasi elektronika telekomunikasi mencoba menjawakan kebutuhan
fleksibelitas orang orang yang bergelut dalam diraran ini. Dari sinilah muncul
ide pembuatatWireless Jack Audio yang mana mencoba mengganti fungsi kabel
dengan konsep rangkaian pemandaanfmitter) beserta rangkaian penerimanya
(receiver). Sinyal dari sumber yang diinginkan (gitar, ataumumber audio yang

lain) akan dijadikan input dalam unit rangkaian pecar untuk kemudian dikirim



dalam bentuk sinyal baru yang menggunakan modulasiuensi, untuk bisa
ditangkap oleh unit penerimaeteiver) dan kemudian dijadikan sebuah output audio
kembali.

Dipasaran teknologi ini mungkin sudah biasa kitangai dalam sebuah
perangkatmicrophone wireless, yang mana hasil damicrophone tersebut langsung
dimodulasikan untuk bisa diterima oleh sebuah rangkaian peaeyang terhubung
dengan sebuabkound control. Tetapi muncul sebuah pertanyaan, apakah seorang
entertainer hanya membutuhkamicrophone saja. Pertanyaan inilah yang mencoba
digarap dalam proyek akhir ini, yang mana konsegrophone wireless tersebut
dipakai untuk input yang lebih luas penggunaannya.

Alat serupa bisa kita temui juga dengan pengguin#eared sebagai pengganti
kabel, tetapi kelemahan akan muncul apabila tetdagrada yang menghalangi unit

pemancar dan unit penerimanya.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalal@ainp&mbuatan alat ini,
adalah sebagai berikut :
1. Membuat unit pemancatrénsmitter) dengan analisa pengujian rangkaian
pengujian perblok yang meliputi blok osilator damguat RF.
2. Membuat unit penerimardceiver) yang dapat menerima sinyal yang

dihasilkan oleh unit pemancar.

1.3 Batasan Masalah

Dalam perancangan dan pembuatan alat ini dibeashat masalah sebagai
berikut :

1. Pemancar yang dibuat menggunakan modulasi ff&kuensi modulation),

mono, pada freukensi 80 Mhz.



2. Pembahasan dan analisa dititik beratkan pada bagraancart(ansmitter)
3. Penerima yang dibuat mampu menerima sinyal yangsdkan pemancar

yang dibuat.

1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan dari pembuatan alat ini yaitu :
Proyek akhir ini bertujuan mempelajari proses masiulsebuah sinyal
sehingga mampu diterima dengan baik oleh rangkaeaerima yang dibuat,
sehingga aplikasi elektronika komunikasi dapat digegti dengan baik.
1.4.2 Manfaat
Manfaat dari alat ini yaitu :
1. Meningkatkan pemahaman tentang elektronika komgnika
2. Pada pengembangan lebih lanjut dapat dijadikaagselbidang usaha.
3. Biaya pembuatan yang relatif murah.
4

. Dapat diaplikasikan dalam bidang yang lebih luas.

1.5 Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan laporan proyek akhir ini dibagiadallima bab pembahasan
yaitu :
Bab1l PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasasafah, tujuan
dan manfaat, dan sistematika pembahasan.
Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA
Membahas teori-teori penunjang yang mendukung dglembuatan

dan perancangan proyek akhir ini.



Bab 3

Bab 4

Bab 5

PEMBUATAN ALAT

Menjelaskan langkah-langkah perancangan dan pemrbusétiap
bagian dari proyek akhir ini.

PENGUJIAN

Menjelaskan tentang sistem yang dibuat dan andbsahasil yang
diperoleh selama pengujian sistem.

PENUTUP

Berisi kesimpulan yang diambil berdasarkan hasihgpgan dan
analisa dari bab sebelumnya serta saran-sarandrhagppkan dapat

menyempurnakan proyek akhir ini.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi Sinyal Informasi

Komunikasi dapat diartikan adalah sebuah bentulgiperan informasi dari
dua tempat yang berbeda. Dalam pembahasan kalinfiormasi yang dimaksud
adalah berupa sinyal input audio berupa suara ataupusik. Sinyal suara tidak
dapat langsung dipancarkan karena sinyal suaranbgé&®mbang elektromagnetik.
Maka dari itu diperlukan sebuah sistem yang mammpukumemancarkan dan juga

menerima sinyal informasi tersebut.

Perangkat Transmitter FM- | ) Receive.r FM Perangkat
Input Audio (Pemancar) (Penerima) Output Audio
Gambar 2.1 Komunikasi Sinyal Informasi
2.2 Modulasi

Untuk dapat mengirimkan sinyal suara tersebut nmsikgal suara tersebut
terlebih dahulu ditumpangkan pada sinyal radio dangekuensi yang lebih tinggi
dari sinyal suara tersebut. Metode penumpangaralsinjah yang dikenal dengan
fase modulasi.

Dalam masyarakat luas, dikenal ada tiga macam rasidyang sering dipakai,
yakni : modulasi amplitudo (AM Amplitudo Modulation), modulasi frekuensi (FM -
Freguency Modulation), dan modulasi fasa (PMPhase Modulation). Sesuai dengan
batasan masalah yang telah dijelaskan pada bahtéwu] maka modulasi frekuensi

yang akan kita bahas dalam laporan proyek akhir ini



2.3 Osilator

Osilator adalah sebuah rangkaian yang mampu meifigiragelombang sinus
yang berfungsi sebagai sinyal pembawarrier). Setelah sinyal pembawa ini
dihasilkan, maka sinyal informasi yang dimaksudumpangkan pada sinyal

pembawa ini dalam proses modulasi.

]
b
AUDIQIN PENYANGGA

| RFOUT
PENGUAT DAYA | |
i
] R (BUFFER} [ | (BOOSTER) |1
P : :
b EXCITER | 5
""""""""""""""""""" PEMANCAR |

Gambar 2.2 Rangkaian Osilator

Kita dapat mengelompokkan osilator berdasarkan deefgengoperasiannya
menjadi dua kelompok, yaitu osilator balikan daiatsr relaksasi. Masing-masing
kelompok memiliki keistimewaan tersendiri.

Pada osilator balikan, sebagian daya keluaran dikékan ke masukan yang
misalnya dengan menggunakan rangkaian LC. Osilatmanya dioperasikan pada
frekuensi tertentu. Osilator gelombang sinus bigadermasuk kelompok osilator ini
dengan frekuensi operasi dari beberapa Hz samiaainHz. Osilator balikan banyak
digunakan pada rangkaian penerima radio dan T\pddatransmitter.

Osilator relaksasi merespon piranti elektronik dimakan bekerja pada selang
waktu tertentu kemudian mati untuk periode wakiteteéu. Kondisi pengoperasian
ini berulang secara mandiri dan kontinyu. Osilatar biasanya merespon proses
pemuatan dan pengosongan jaringan RC atau RL. t@silai biasanya

membangkitkan isyarat gelombang kotak atau segitiyplikasi osilator ini



diantaranya pada generator penyapu horizontal dahkal pada penerima TV.
Osilator relaksasi dapat merespon aplikasi frekuenslah dengan sangat baik.

Jarirgan
balikan

Keluaran

Mawkan § Persuat

{ A plifier)

Ramgkaian
penenty
frekueny

Caty daya
e

Gambar 2.3 Diagram Blok Osilator Balikan

Terlihat osilator memiliki perangkat penguat, jganm balikan, rangkaian
penentu frekuensi, dan catu daya. Isyarat masuikenkdiat oleh penguaaifplifier)
kemudian sebagian isyarat yang telah diperkuatidikiembali ke masukan melalui
rangkaian balikan. Isyarat balikan harus memilikéd dan nilai yang betul agar
terjadi osilasi.

2.3.1Rangkaian LC.

Frekuensi osilator balikan biasanya ditentukan dangienggunakan jaringan
induktorkapasitor (LC). Jaringan LC sering diselsatbagai “rangkaian tangki”,
karena kemampuannya menampung tegangan AC padaéfrsl resonansi”. Untuk
melihat bagaimana isyarat AC dapat dihasilkan dgg@rat DC, marilah kita lihat
rangkaian tangki LC seperti terlihat pada gambbawah ini.



Sumber DG

o e
Saklar
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Gambar 2.4 Rangkaian Tangki LC

Pada saat saklar ditutup sementara pada gambdr, 2¥ka kapasitor akan
terisi sebesar tegangan baterai, perhatikan aral pengisian. Gambar 2.4-c
memperlihatkan kapasitor telah secara penuh termBalanjutnya akan kita lihat

bagaimana rangkaian tangki menghasilkan tegandamdaentuk gelombang sinus.



Anas melucuran
P \iedan
] P
, | S0 B
E T ElE
| , P |

v |
|'1r'|'i
|
"\
1
|
i
]
W |
L
sk
g
i

- —!_ ._\ sekiromagnet |
membeasar

= S E: Lt

Gz | T

Kizdan
eiskiromagret
menpeci

Y1
il
1iFEEY

T

Gambar 2.5 Rangkaian LC

Pertama, kita berasumsi kapasitor pada gambar gkl termuati. Gambar
2.5-b memperlihatkan kapasitor dilucuti melaluiuktbr. Arus pelucutan melewati L
menyebabkan terjadinya elektromagnet yang memlukssekitar induktor. Gambar
2.5-c memperlihatkan kapasitor telah terlucuti ki@ terjadinya penurunan
elektromagnet di sekitar induktor. Ini menyebablkams akan tetap mengalir dalam
waktu yang singkat. Gambar 2.5-d memperlihatkansgsopengisian kapasitor

melalui arus induksi dari hasil penurunan medannetg
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Selanjutnya kapasitor mulai dilucuti lagi melalui Rerhatikan pada gambar
2.5-e, arah arus pelucutan berkebalikan dari sebsta. Elektromagnet mulai
membesar lagi (polaritas terbalik). Gambar 2.5-fnumgukkan kapasitor telah
terlucuti dan termuati lagi melalui arus induksidpagambar 2.5-g. Demikian
seterusnya proses ini akan berulang dan menghastégangan AC. Frekuensi
tegangan AC yang dibangkitkan oleh rangkaian taagkin tergantung dari harga L
dan C yang digunakan. Ini yang disebut sebagakifeasi resonansi’ dengan harga :

1
2\ LC

dimana f r adalah frekuensi resonansi dalam héi), L adalah induktasi dalam

fr =

henry danC adalah kapasitansi dalam farad. Resonansi tesgadireaktansi kapasitif
(X C) besarnya sama dengan reaktansi induktif (X Rangkaian tangki akan
berosilasi pada frekuensi ini.

Pada frekuensi osilasi rangkaian tangkl tentunya memiliki resistansi yang
akan mengganggu aliran arus pada rangkaian. Akidattegangan AC akan
cenderung menurun setelah melakukan beberapa putmitasi. Gambar 2.6-a
memperlihatkan hasil gelombang rangkaian tangkihd&#an bagaimana amplitudo
gelombang mengalami penurunan yang biasa disethdgae gelombang sinus
teredam damped sine wave). Dalam hal ini, rangkaian telah terjadi kehilangaergi
yang diubah dalam bentuk panas.

Osilasi rangkaian tangki dapat dibuat secara kgatjika kita menambahkan
energi secara periodik dalam rangkaian. Energakain digunakan untuk mengganti
energi panas yang hilang. Gambar 2.6-b menunjukgatombang kontinyu
(continuous wave-CW) pada rangkaian tangki yang secara periodik ditdrkan

energi pada rangkaian.
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(@)

(b)
Gambar 2.6 Tipe Gelombang : a) Osilator Teredambj@elombang Kontinyu

Tambahan energi pada rangkaian tangki dengan mbuogbpkan kapasitor
dengan sumber DC, tidak mungkin dilakukan secanmauala Proses pemutusan dan
penyambungan dengan kapasitor dilakukan secar&raidk dengan menggunakan
jasa transistor.

Perlu diingat bahwa induktasi dari kumparan akagat®ung pada frekuensi
pengoperasian. OsilatbC biasanya dioperasikan pada daeRih Bentuk kumparan
osilator pada daeralRF diperlihatkan pada gambar 2.7. Induktansi kumparan
biasanya dapat diubah dengan menggeser batangj y&mg ada di dalam kumparan.

Ini akan membantu mengatur frekuensi dari rangk&aagki.
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Gambar 2.7 Kumparan Osilator RF

Osilator dengan frekuensi yang bisa dirubah disethi@ (Variable Frequency
Oscillator). VFO memiliki kelebihan pada deviasi frekuensinygng lebar. Untuk
menghasilkan frekuensi 88MHz — 108MHz dapat dipakaD. Karena pada VFO
dipakai induktor dan kapasitor sebagai penentuufekinya maka kestabilan VFO
sangat tergantung dari kestabilan nilai induktar Hapasitor. Komponen-komponen
pada VFO yang mudah terpengaruh oleh suhu menyababO mempunyai
kestabilan yang rendabh.

VFO yang frekuensinya bisa berubah karena dibesafae tegangan tertentu
pada inputnya disebut sebagai VC@olfage Controlled Oscillator). VCO paling
banyak dipakai pada rangkaian osilator FM karemgasi suara langsung dapat
dimasukkan pada input VCO. Osilator jenis lain mkanarystal sebagai komponen

penentu frekuensinya. Osilatarystal memiliki kestabilan frekuensi yang sangat
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tinggi. Kestabilan yang sangat tinggi ini membusitador crystal menjadi sulit untuk
diterapkan pada metode modulasi frekuensi.

Kestabilan frekuensi dari osilatarystal dapat digabungan dengan deviasi
frekuensi VFO yang lebar dengan menerapkan osil@tog terkontrol dengan PLL.
Pada osilator terkontrol PLL, osilatarystal dipakai sebagai penghasil frekuensi
referensi. Dengan demikian akan didapatkan frekuerfisrensi yang sangat stabil.

Sedangkan VFO dipakai pada osilator yang sebenarnya

2.4 PenyanggaBuffer)

Semua jenis osilator membutuhkan penyangga. Peggabgrfungsi untuk
menstabilkan frekuensi dan/atau amplitudo osilatdbat dari pembebanan tingkat
selanjutnya. Biasanya penyangga terdiri dari 1 dtdngkat penguat transistor yang

dibias sebagai kelas A.

Dengan penguat kelas A akan didapatkan penguatafingaritas yang tinggi
meskipun demikian penguat kelas A memiliki effisieryang paling rendah
dibandingkan kelas yang lain. Osilator yang dileagkdengan penyangga biasanya
disebut sebagaaxciter. Danexciter sebenarnya sudah bisa dipakai sebagai pemancar
FM dengan daya yang relatif kecil.

2.5 Penguat Daya(Booster)

Sinyal yang didapat daexciter masih relatif lemah. Untuk mendapatkan daya
yang lebih besar dibutuhkan penguat daya frekuaadsb. Parameter-parameter yang
perlu diperhatikan pada penguat daya frekuensoradialah :
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2.5.1 Bandwidth Dan Faktor Kualitas.

Tiap kanal dari pemancar FM stereo membutuhkeamdwidth 75kHz.
Sedangkarbandwidth frekuensi kerja radio FM adalah 20MHz. Frekueresj&k dari
rangkaian (f) dibandingkan dengdandwidthnya (Bw) dapat dinyatakan dengan
faktor kualitas (Q).

Q=f/Bw

Rangkaian penguat dengan faktor kualitas yang sdimg@i sulit sekali dibuat
dan rangkaian cenderung berosilasi. Contoh dargymendengan faktor kualitas

tinggi dan memang didesain agar berosilasi adadaator.

Biasanya penentuan faktor kualitas penguat didapatiari frekuensi tengah
dari frekuensi kerja dibandingkan dengbandwidth. Sebagai contoh diinginkan
penguat yang bekerja pada frekuensi 88MHz samp@MH2. Berarti frekuensi
tengahnya adalah 100MHz. Sedangklaandwidthnya adalah 20MHz. Dengan
demikian dibutuhkan penguat dengan faktor kualitas.

Q = 100MHz / 20MHz = 5

Dengan faktor kualitas penguat yang makin rendamang akan didapatkan

daya keluaran yang lebih kecil tetapi akan didegrattemudahan pada penalaan.

2.5.2 Penguatan Tiap Tingkat Dan Daya Input Output TisqgKat.

Transistor dengan daya keluaran besar biasanya utehian daya masukan
yang besar pula. Karena itu penguat dengan daysreel besar biasanya dibuat
beberapa tingkat agar didapatkan daya yang cuktyk unenggerakkan transistor
tingkat akhir. Tiap transistor mempunyai penguatantuk transistor dengan daya
keluaran yang kecil biasanya mempunyai penguatag yesar. Sebaliknya untuk

transistor dengan daya keluaran yang besar pemmyatgustru mengecil. Dengan



15

demikian dapat disimpulkan bahwa penguatan dan #eljsran adalah hal yang
saling bertolak belakang.
2.5.3Impedansi Input Dan Output Tiap Tingkat.

Pada penguat daya frekuensi radio impedansi sudarermpedansi beban tiap
tingkat harus sama. Dengan demikian semua daya gdragilkan sumber akan
diserap seluruhnya oleh beban (terjadi transferadagksimal). Keadaan dimana
terjadi kesamaan impedansi dinamakan keadwatich. Jika impedansi yang ada
belum sama maka impedansi tersebut harus disancigkeyarmatching network.

2.5.4 Linearitas Dan Efisiensi.

Linearitas dan efisiensi adalah hal yang bertolalakang. Dengan linearitas

penguat yang tinggi akan didapatkan efisiensi yaglah. Dan dengan linearitas

penguat yang rendah akan didapatkan efisiensi tyaggi.

Pada pemancar FM, linearitas dari sinyal tidak toegjerpengaruh karena
informasi dari sinyal FM ada frekuensinya. Lain gi@&m pemancar AM yang
memerlukan linearitas sinyal yang tinggi karenarimfasi dari sinyal AM terletak

pada amplitudonya.

Untuk pemancar FM penguat transistor yang dibidsag& kelas C bisa
menjadi pilihan. Pada penguat kelas C, transistiaktdibias sama sekali sehingga
transistor akan menghantar hanya pada saat adausegalombang positif pada
basisnya (transistor NPN). Walaupun demikian k@lngrenguat kelas C masih dapat
menghasilkan gelombang sinus yang utuh karena adadyktor pada kolektor akan
menghasilkan setengah gelombang.

2.6 Saluran Transmisi
Daya yang dihasilkan oleh pemancar akan diradiasddeh antena. Saluran
transmisi adalah bagian yang menghantarkan dayg démasilkan pemancar ke

antena. Sebagai bagian yang menghantarkan dayearsatansmisi yang ideal tidak
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akan mengurangi daya yang dihantarkannya dan jdghk tmeradiasikan daya yang

menjadi tugas antena.

Pada kenyataannya, saluran transmisi juga mengurataya yang
disalurkannya. Daya yang berkurang berubah memjadias dan sebagian kecil
diradiasikan. Agar transfer daya terjadi secarasma&l maka saluran transmisi juga
harus mempunyai impedansi karakteristik yang saergah sumber dan beban.
Impedansi karaktesistik saluran transmisi yang unadiadah 30Q (kabel pita pada
TV hitam putih), 78 (kabel coaxial pada TV berwarna) dartb(kabel coaxial pada

peralatan radio amatir).

2.7 Antena

Antena adalah bagian yang paling penting dari misgemancar. Antena
berfungsi sebagai alat yang dapat meradiasikammipelng radio. Sebagai bagian dari
sistem penerima, antena berfungsi sebagai bagiag glapat menangkap radiasi
gelombang radio. Antena yang ideal akan meradiasgjdombang radio ke segala
arah. Antena yang ideal disebut sebagai anteneofsst Sebagai gambaran, jika
antena isotropis diletakkan pada titik pusat daiabmaka antena isotropis akan
mengisi semua ruang yang ada pada bola tersebganeadiasi gelombang radio.
Beberapa parameter-parameter pada antena adalah :
2.7.1Polarisasi.

Polarisasi dibedakan menjadi polarisasi vertikah dalarisasi horizontal.
Sebagai gambaran yang sederhana sebuah antena dikgi@kan mempunyai
polarisasi vertikal jika antena tersebut diletakacla posisi vertikal terhadap bumi.
Antena dengan polarisasi vertikal akan menghasilgalombang radio dengan

polarisasi vertikal juga.

Untuk dapat menangkap gelombang radio yang mempyoyarisasi vertikal

pada penerima radio juga dibutuhkan antena dengjanigasi yang sama.
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2.7.2Penguatan Antena.

Antena adalah komponen yang pasif. Secara harafdéna tidak mungkin
menguatkan sinyal yang diberikan kepadanya. Peagug&da antena sebenarnya
adalah seberapa banyak antena tersebut meradiggl@nbang radio ke arah yang
diinginkan. Sebagai referensi dipakai antena ipbtlengan penguatan O dB.
2.7.3Pengarahan.

Antena dibedakan menjadimnidirectional (segala arah) ddmdirectional (dua
arah). Antenaomnidirectional dapat dikatakan meradiasikan gelombang radio yang

sama kuat ke segala arah.

2.8 Modulasi Frekuensi(Frekuensi Modulations)
2.8.1Pendahuluan

Di antara keuntungan FM adalah bebas dari penggargguan udara,
bandwidth (lebar pita) yang lebih besar, dan fidelitas yangdi. Jika dibandingkan

dengan sistem AM, maka FM memiliki beberapa keutagguiantaranya :
a. Lebih tahan noise

Frekuensi yang dialokasikan untuk siaran FM berhdatara 88 — 108 MHz,
dimana pada wilayah frekuensi ini secara relatdsedari gangguan baik atmosfir
maupun interferensi yang tidak diharapkan. Jangkalaai sistem modulasi ini tidak
sejauh, jika dibandingkan pada sistem modulasi AiMatia panjang gelombangnya
lebih panjang. Sehingga noise yang diakibatkan pkturunan daya hampir tidak
berpengaruh karena dipancarkan secara L@ Of Sght).

b. Bandwith yang Lebih Lebar

Saluran siar FM standar menduduki lebih dari sdpkiali lebar bandwidth
(lebar pita) saluran siar AM. Hal ini disebabkarmtolstruktursideband nonlinear
yang lebih kompleks dengan adanya efek-efek (d@visshingga memerlukan
bandwidth yang lebih lebar dibanding distribuseln yang sederhana dari sideband-
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sideband dalam sistem AM. Band siar FM terletakapbhdgian VHF Very High
Frequency) dari spektrum frekuensi di mana tersedia bandwiding lebih lebar

daripada gelombang dengan panjang medium (MW) padd siar AM.
c. Fidelitas Tinggi

Respon yang seragam terhadap frekuensi audio gpadiak pada interval 50
Hz sampai 15 KHz), distorsi (harmonik dan intermladl) dengan amplitudo sangat
rendah, tingkat noise yang sangat rendah, dan meBpasien yang bagus sangat
diperlukan untuk kinerja Hi-Fi yang baik. Pemakasaturan FM memberikan respon
yang cukup untuk frekuensi audio dan menyediakdruhgan radio dengan noise
rendah. Karakteristik yang lain hanyalah ditentukaleh masalah rancangan

perangkatnya saja.
d. Transmisi Stereo

Alokasi saluran yang lebar dan kemampuan FM untekyatukan dengan
harmonis beberapa saluran audio pada satu gelompam@awa, memungkinkan
pengembangan sistem penyiaran stereo yang prhaktreerupakan sebuah cara bagi
industri penyiaran untuk memberikan kualitas repksi sebaik atau bahkan lebih
baik daripada yang tersedia pada rekaman ataisteitao. Munculny@ompact disc
dan perangkat audio digital lainnya akan terus mmeordy kalangan industri peralatan
dan teknisi siaran lebih jauh untuk memperbaikiek rantai siaran FM secara

keseluruhan.
e. Hak komunikasi Tambahan

Bandwidth yang lebar pada saluran siar FM juga nmgkinmkan untuk
memuat dua saluran data atau audio tambahan, seatisgbut Subsidiary
Communication Authorization (SCA), bersama dengan transmisi stereo. Saluran SCA
menyediakan sumber penerimaan yang penting baginkakan stasiun radio dan
sekaligus sebagai media penyediaan jasa digital alaho yang berguna untuk
khalayak.
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2.8.2 TeoriModulasi Frekuensi (FM)

Baik FM (Frekuens Modulation) maupun PM (Phase Modulation)
merupakan kasus khusus dari modulasi s@dogular modulation). Dalam sistem
modulasi sudut frekuensi dan fasa dari gelombamngpop®a berubah terhadap waktu
menurut fungsi dari sinyal yang dimodulasikan (eipangkan). Misal persamaan
gelombang pembawa dirumuskan sebagai berikut :

U, = Asin(w, +q,)

Dalam modulasi amplitudo (AM) maka nilaigfAakan berubah-ubah menurut

fungsi dari sinyal yang ditumpangkan. Sedangkarardaimodulasi sudut yang

diubah-ubah adalah salah satu dari kompongn+wd:. Jika yang diubah-ubah
adalah komponen ywmaka disebut Frekuensi Modulation (FM), dan jkenponen
'dc’ yang diubah-ubah maka disebut Phase Modulatibt).(P

Gambar 2.8 Gambar Gelombang Sinyal Pembawa

Gambar 2.9 Gelombang Sinyal Pemodulasi
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Gambar 2.10 Gelombang Modulasi FrekueRrsekuency Modulations)

Jadi dalam sistem FM, sinyal modulasi (yang ditunggan) akan
menyebabkan frekuensi dari gelombang pembawa bewuib@h sesuai perubahan
frekuensi dari sinyal modulasi. Sedangkan pada BMb@ahan dari sinyal modulasi
akan merubah fasa dari gelombang pembawa. Hubuargana perubahan frekuensi
dari gelombang pembawa, perubahan fasa dari gelgnpambawa, dan frekuensi
sinyal modulasi dinyatakan sebagai indeks modgiasidimana m adalah perubahan
frekuensi (peak to peak Hz) / frekuensi modulasi)(Balam siaran FM, gelombang
pembawa harus memiliki perubahan frekuensi yangasedengan amplitudo dari
sinyal modulasi, tetapi bebas frekuensi sinyal neiuyang diatur oleh frekuensi

modulator.

2.8.3 Pre-Emphasis

Pre-emphasis dipakai dalam pesawat pemancar unaricaegah pengaruh
kecacatan pada sinyal terima. Karena iru kompomeremphasis ditempatkan pada
awal sebelum sinyal itu sempat masuk pada modul&engaruh kecacatan itu
berasal dari differential gain (DG-penguatan yamrgbbda) dan differential phase
(DP-fasa yang berbeda). Pre-emphasis akan menekalitualo dari frekuensi sinyal

FM yang lebih rendah pada input.

Dengan penggunaan alat ini ketidaklinearan (ceadbat sifat DG dan DP
dalam transmisi dapat dikurangi. Nantinya di ujutegima pada demodulator
dipasang komponen de-emphasis yang mempunyai fukegsalikan dari pre-

emphasis.



21

2.8.4 Pemancar FM

Tujuan dari pemancar FM adalah untuk merubah datu lebih sinyal input
yang berupa frekuensi audio (AF) menjadi gelombi@ngodulasi dalam sinyal RF
(Radio Frekuensi) yang dimaksudkan sebagai outpaya dyang kemudian
diumpankan ke sistem antena untuk dipancarkan.nbDdlantuk sederhana dapat
dipisahkan atas modulator FM dan sebuah power &erpRF dalam satu unit.
Sebenarnya pemancar FM terdiri atas rangkaiandabkistem yang memiliki fungsi

tersendiri, yaitu:

a. FM exciter merubah sinyal audio menjadi frekuendt Rang sudah
termodulasi

b. Intermediate Power Amplifier (IPA) dibutuhkan pafaberapa pemancar
untuk meningkatkan tingkat daya RF agar mampu nmeamtdje final stage

c. Power Amplifier di tingkat akhir menaikkan powerridainyal sesuai yang
dibutuhkan oleh sistem antena

d. Catu daya (power supply) merubah input power damter AC menjadi
tegangan dan arus DC atau AC yang dibutuhkan @plstibsistem

e. Transmitter Control System memonitor, melindungi deemberikan perintah
bagi tiap subsistem sehingga mereka dapat bekane slan memberikan
hasil yang diinginkan

f. RF lowpass filter membatasi frekuensi yang tidakhglkan dari output
pemancar

g. Directional coupler yang mengindikasikan bahwa dagdang dikirimkan

atau diterima dari sistem antena

2.8.5 FM Exciter

Jantung dari pemancar siaran FM terletak pada esxeyta. Fungsi dari
exciter adalah untuk membangkitkan dan memodulasigelombang pembawa

dengan satu atau lebih input (mono, stereo, SCApaedengan standar FCC.
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Gelombang pembawa yang telah dimodulasi kemudigerkiiat oleh wideband
amplifier ke level yang dibutuhkan oleh tingkatikemya.

Direct FM merupakan teknik modulasi dimana frekuelasi oscilator dapat
diubah sesuai dengan tegangan yang digunakan. tiSbpbrya oscilator, disebut
voltage tuned oscilator (VTO) dimungkinkan oleh kgnbangan dioda tuning
varaktor yang dapat merubah kapasitansi menurutbpban tegangan bias reverse

(disebut juga voltage controlled oscillator atau®)C

Kestabilan frekuensi dari oscillitor direct FM tid@ukup bagus, untuk itu
dibutuhkan automotic frekuensi control system (AR@nhg menggunakan sebuah
kristal oscillator stabil sebagai frekuensi refasielomponen AFC berperan sebagai
pengatur frekuensi yang dibangkitkan oscillatoralokintuk dicatukan ke mixer,

sehingga frekuensi oscillator menjadi stabil.

2.9 Komponen-komponen Yang Digunakan
Untuk pengerjaannya, sebagian besar komponen ygungakan memakai

komponen-komponen dasar elektronika yang terdiri:da

2.9.1Transistor.

Transistor adalah komponen yang dipakai sebagajysensebagai rangkaian
penyambung switching), stabilisasi tegangan, modulasi sinyal atau sabhaggsi
lainnya. Transistor dapat berfungsi semacam krstnikdj dimana berdasarkan arus
inputnya (BJT) atau tegangan inputnya (FET), merkunkgn pengaliran listrik yang
sangat akurat dari rangkaian listriknya. Simbolukntransistor dapat dilihat pada
Gambar 2.11a dan Gambar 2.11b
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Gambar 2.11 Simbol Transistor. (a) Transistor PiPTransistor NPN

a. Karakteristik transistor.

Salah satu cara pemberian tegangan kerja dariidtansdalah seperti pada

Gambar 2.13 untuk jenis PNP, teganc_yccmya positif, sedangkan untuk jenis PNP

tegangan negatif.

Arus Ly (misalnyz ! b1) yang diberikan tegangan mengevbrakan memberikan
titik kerja pada transistor. Pada saat ini transistkkan menghasilkan arkslektor

(|°) sebesa,I 1 dan teganga,\,/Ce sebesa,Vcel lihat Gambar 2.10 titik Q (titik kerja

transistor) dapat diperoleh dari persamaan seleggiut :

persamaan garis bet™ ¥ TV Tl xR,

jadi

0 =V_/R

untukIc =Y, makaVce c dan untukVce =0 diperolehIc

\Y/

Apabila harga-harga untulIc dan “c= sudah diperoleh, maka dengan

menggunakan karakteristik transistor yang bersaagkuakan diperoleh titik Q.
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Gambar 2.12 Pemberian Tegangan Kerja Dari Tramsisto

Pemakaian transistor pada sistem tenaga masihgsetigunakan. Pada
umumnya transistor pada pemakaiannya di sini bgsiusebagai suatswitching
(kontakon-off). Adapun kerja transistor yang berfungsi sebagéching selalu pada

daerah jenuh atau saturasi dan daexahoff. Agar transistor bekerja pada daerah
jenuh dan daerabut off nya, dapat dilakukan dengan mengevbrdan rangkaian

padabasisnya (tahanaer) dan juga tahanan bebanngRL). Untuk mendapatkan
on-off yang bergantian dengan periode tertentu, dapatukbn dengan memberikan

tegangar,vb yang berupa pulsa.

V.

Y.

Gambar 2.1%ulsa Picu (Trigger) dan Tegangan Keluaran Vee
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0

Apabila Vo = , maka transistor offc(it off), sedangkan apabil\,/,b =Vi dan

dengan mengatLRb dan R sedemikian rupa, sehingga menghasilkan IIDJyzang

akan menyebabkan transistor dalam keadaan jendh. kgadaan iryce adalah kira-

=02 /). Bentuk keluaran¥e yang terjadi apabila

dijelaskan adalah sebagai berikut :

kira sama dengan noVS\at

Pada kondisi Vo = O, harga le = O, dan berdasarkan persamaan loop:
Ve 1R +Vee =0, ginasilkanVee = *Vee | pada kondiYo =Vt harga¥e =9 dan

I, =1

saturas (I sat ) .

Untuk mendapatkan art,l,c (Isat) yang cukup besar pada rangkasamtching

ini, umumnyaRL didesain sedemikian rupa sehingRL. mempunyai tahanan yang

-

kecil.

2.9.2Kapasitor.

Kapasitor adalah suatu alat yang dapat menyimpangenli dalam medan
listrik dengan cara mengumpulkan ketidakseimbang#srnal dari muatan listrik.
Simbol kapasitor dalam rangkaian dapat dilihat pgatfabar 3.15.

I

Gambar 2.14 Simbol Kapasitor

a. Karakteristik kapasitor.

Kondensator diidentikkan mempunyai dua kaki dan klutab yaitu positif dan

negatif serta memiliki cairan elektrolit dan biagaterbentuk tabung.
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7

Gambar 2.15 Kondensator

Sedangkan jenis yang satunya lagi kebanyakan kafzasitasnya lebih rendah,
tidak mempunyai kutub positif atau negatif padaikgk, kebanyakan berbentuk
bulat pipih berwarna coklat, merah, hijau dan lgamseperti tablet atau kancing baju

yang sering disebut kapasitor.

Gambar 2.16 Kapasitor

Kapasitor memiliki satuan yang disebut Farad. $aad = 9 x 18 cm? yang
artinya luas permukaan kepingan tersebut menjadtalad sama dengan 106
mikroFarad (uF), jadi 1 pF = 9 x 16m2.

2.9.3Resistor

Resistor adalah komponen yang berfungsi untuk nmambght laju arus listrik.
Kemampuan resistor untuk menghambat disebut jugista@si atau hambatan listrik.
Besarnya diekspresikan dalam satuan Ohm. Suatstaesiikatakan memiliki
hambatan 1 Ohm apabila resistor tersebut menjemda¢da tegangan sebesarolt
dan arus listrik yang timbul akibat tegangan teusetnlalah sebesar 1 ampere, atau

sama dengan sebanyak 6.241506 ¥ idektron per detik mengalir menghadap arah
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yang berlawanan dari arus. Hubungan antara hambtegangan, dan arus, dapat
disimpulkan melalui hukum berikut ini, yang terkesabagai hukum Ohm:

di mana V adalah beda potensial antara kedua upangla penghambat, | adalah
besar arus yang melalui benda penghambat, dan IRhaldesarnya hambatan benda
penghambat tersebut.

Pada Resistor biasanya memiliki 4 gelang warnaangepertama dan kedua
menunjukkan angka, gelang ketiga adalah faktorp&tdn, sedangkan gelang ke
empat menunjukkan toleransi hambatan. Pertengadiaum t2006, perkembangan
pada komponen resistor terjadi pada jumlah gelamgnav Dengan komposisi:
Gelang Pertama (Angka Pertama), Gelang Kedua (Afgdua), Gelang Ketiga
(Angka Ketiga), Gelang Keempat (Multiplier) dan @&y Kelima (Toleransi).
Berikut gelang warna dimulai dari warna hitam, ebkimerah, jingga, kuning, hijau,
biru, ungu (violet), abu-abu, dan putih.

Sedangkan untuk gelang toleransi hambatan adaj&latd %, merah 2%, hijau
0,5%, biru 0,25%, ungu 0,1%, emas 5% dan perak K&anyakan gelang toleransi

yang dipakai oleh umum adalah warna emas, perak;aldat.
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Table 2.1 Kode Warna Resistor

Warna Gelang | Gelang | Gelang Ketiga |Gelang ke Empg  Temp.
Pertama| Kedua (multiplier) (toleransi) Koefisien
Hitam 0 0 x18
Coklat 1 1 x10 +1% (F) 100 ppm
Merah 2 2 x10 +2% (G) 50 ppm
Jingga 3 3 x10 15 ppm
Kuning 4 4 x1¢ 25 ppm
Hijau 5 5 x10 +0.5% (D)
Biru 6 6 x10 +0.25% (C)
Ungu 7 7 x1d +0.1% (B)
Abu-abu 8 8 x10 +0.05% (A)
Putih 9 9 x18
Emas x0.1 +5% (J)
Perak x0.01 +10% (K)
Polos +20% (M)

2.9.4Rangkaian Terintegradintegrated Circuit /IC).

Rangkaian terintegrasi adalah komponen atau elemmamdiri di atas
permukaan yang kontinyu membentuk rangkaian yamgadel. Komponen atau
elemen tersebut dapat berupa diode, transistoistoeskapasitor dan lain-lainya
terdifinisi di atas wafer silikon atau bahan semitoktor yang lain. Setelah melalui
proses pabrikasi yang kompleks akhirnya IC digunakalam rangkaian dalam
bentuk yang terbungkus rapi dan mudah untuk digamak
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Gambar 2.17 Rangkaian Terintegrasi

2.9.5Transformator

Dalam aplikasinya, untuk rangkaian penerima diganatangkaian gelombang
penuh. Rangkaian penyearah setengah gelombang pe¢ndan menggunakan
rangkaian jembatafioridge) dapat dilihat pada Gambar 2.19.

D1 +

) BEBE VL

D2

Gambar 2.18 Rangkaian Penyearah Setengah Gelombang

VL

T2 T

Gambar 2.19 Sinyal Jembata@ridge)

Bentuk gelombang yang terjadi pada keluarannya tddiihat pada gambar
2.19 terbentuknya tegangan dari penyearah gelompangh dengan menggunakan
rangkaian jembatan ini, dapat dijelaskan dengan peematikan gambar 2.20, 2.21.
Pada setengah siklus positif (0 s/d T/2), dioda d&@h D3 konduksion dan
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menghasilkan gelombang keluaran setengah siklugrtsepada Gambar 3.19.
Selanjutnya untuk setengah siklus negatif (T/2 B)d maka dioda D2 dan D4
konduksi dan menghasilkan gelombang seperti padab@a3.21.

Gelombang yang terjadi adalah positif, sebab #iladalah nol dan titik B
adalah positif. Pada penyearah gelombang penulppie factor nya lebih kecil dari
pada factor-faktor pada penyearah setengah gelampang ripple factor untuk
penyearah gelombang penuh ini adalah 48,2 %. Medai ripple factornya, maka
makin baik hasil tegangan DC-nya (tegangan DC-nykimndatar). Jadi di sini
terbukti bahwa penyearah gelombang penuh adalah betik dari pada penyearah
setengah gelombang.

W

Y
i T 4

Gambar 2.20 Gelombar&nusiodal

Gambar 2.21 Penyearah Gelombang Penuh
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2.9.6Dioda
Dioda adalah suatu bahan semikonduktor (silikoajgydidesain sedemikian
rupa sehingga mampu menghasilkan arus pada sdtusaja Simbol untuk dioda

dapat dilihat pada gambar 2.22.

| vd |
[~ |

ANODA N KATODA
+ -
4‘>

Gambar 2.22 Simbol Dioda

Karakteristik tegangan lawan arus bagi dioda irpadadilihat pada gambar
2.23. Apabila dioda diberi tegangan maju sepertiapgambar 2.24, maka dengan
tegangan yang kecil saja (umumnya kira-kira 0,6&84an mengalir arus maju.
Dengan kenaikan tegangan yang sedikit saja, sudapat arus maju yang besar.

\ vd

PIV

Gambar 2.23 Karakteristik Dioda
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Gambar 2.24 Dioda Dengan Tegangan Maju

{/ﬁ R

Vb

Gambar 2.25 Dioda dengan Tegangan Balik

Sebaliknya apabila dioda diberi tegangan balik pgatabar 2.25, maka untuk

tegangan yang masih dibaWY,r,(Iihat karakteristik) arus tidak akan mengalir. ad

umumnya di sini dioda sudah tidak mampu lagi menghengurangan daya yang

sangat besar (karel\,/,r, besar, dan arus baliknya juga besar), tega,\,/;aini disebut

sebagai tegangan tembyedk inverse voltage).



BAB 3 PEMBUATAN ALAT

3.1 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan pembuatan proyek akhir ini dimulai paalan Oktober 2007
sampai bulan Nopember 2007 di ruang Workshop Jaortisknik Elektro Universitas
Jember.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan proyekiakbebagai berikut :
1. Power supply.
2. Multimeter.
3. Solder listrik.

4. Penyedot tinol.

5. Tinol.

6. Toolkit.

7. Gergaji.

8. Bor listrik.

3.2.2 Bahan

Bahan/komponen yang digunakan sebagai berikut :

1. Resistor.
1. Resistor 5K€2 : 2 buah
2. Resistor 47K : 2 buah
3. Resistor 100K : 1 buah
4. Resistor 33IKQ : 2 buah
5. Resistor 22 K : 2 buah

33
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6. Resistor 10 K : 2 buah
2. Capasitor.
1. Capasitor 100 nF : 2 buah
2. Capasitor 2,2 nF : 1 buah
3. Capasitor 22 nF : 5 buah
4. Capasitor 5 pF : 1 buah
5. Capasitor 18 pF : 2 buah
6. Capasitor 20 pF : 2 buah
7. Capasitor 33 pF : 4 buah
8. Capasitor 25 pF : 1 buah
3. Transistor
1. Transistor C945p W33 : 1 buah
2. Transistor 2SC2053 : 1 buah
3. Transistor 2SC710 : 9 buah
4. Lilitan : 5 buah
5. Kabel.

6. Papan kayu.

3.3 Pembuatan Alat

Konsep dasar dari perancangan tugas akhir ini adakengganti fungsi kabel
audio dalam penyampaian informasi, dengan mengagunadplikasi rangkaian
pemancar dan penerimanya. Dua bagian inti yang ademti dalam pengerjaan
proyek akhir ini adalah pengerjaan rangkaian pemaradan pengerjaan rangkaian
penerimanya. Berikut merupakan diagram blok sistamproyek akhir ini.
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Transmitter FM Receiver FM Perangkat

Perangkat | | ' > 7 0 | ;
(Pemancar) *  (Penerima) Output Audio

Input Audio

Gambar 3.1 Komunikasi Sinyal Informasi

Dari diagram blok di atas, perancangan dan pembyatayek akhir ini dibagi
dalam dua bagian besar yaitu :
1. Rangkaian Pemancarr@nsmitter).
Merupakan rangkaian pembawa dan pengirim sinyarimsi. Terdiri
dari beberapa bagian yang menggunakan komponendwm@npelektronika dasar

berupa resistor, kapasitor, dan transistor.

L& M ¥ P2

I ”ﬂ I

Gambar 3.2 Rangkaian Pemancar

2. Rangkaian Penerim&éceiver).
Merupakan rangkaian penerima sinyal informasi ydilgrim oleh rangkaian
pemancar. Dalam rangkaian ini selain menggunakaberapa komponen
elektronika dasar sama seperti disebut diatas,kedag ini juga menggnakan

sebuah IC type LA 1260.
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12 Vac
+

Uy
—y—

Gambar 3.3 Rangkaian Penerima

3. Transformator.
Untuk kemudahan dalam penggunaanya, maka dalamkaiamg penerima
dilengkapi dengan rangkaianansformator yang berfungsi menyearahkan dari
tegangan AC menjadi tegangan DC sesuai yang digmnalalam rangkaian
penerima.

4. Grounding.
Grounding ini dipasangi dioda daremitter ke tanah, karena untuk menjaga

rangkaian dari hubung singkat yang tak terduga.



BAB 4 PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Per Blok

Dalam pengujian hasil perancangan per blok di sialiputi pengujian pada
rangkaian osilator lokal dan penguat RF. Pengujian blok ini bertujuan untuk
mengetahui bahwa tiap-tiap blok alat yang diranctalgh bekerja sesuai dengan
yang diharapkan. Dalam pengujian dan pengamatamgeaing, digunakasoftware
5Spice Analysis.

4.1.1Pengujian Rangkaian Osilator Lokal.

Pada pengujian osilator lokal ini dilakukan dengeara mengukur dan
menganalisa tegangan keluaran dari komponen kapdstramik (20 nF), yang
kemudian dihubungkan dengan inputan paolandcard komputer guna dianalisis

dengan program 5Spice Analysis.

r I
| 1 1
all N ]
=
eOSilaior —><+—— Buffer >< BoosteF———

Gambar 4.1 Rangkaian Pemancar FM dibagi perblok
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# 5Spice Analysis (unregistered) - osilator.Sch

Fle Edt Analyze Settings Tools Avoiding Errors Help
I3 MAIN: osiator.Sch| ] NOTES | REPORTS | I8 Transient -1
a2 Load Pawer
Lock Transient- sine, o0silator Sch + Osilator ANL, 20 Februari 2008
§——— TPvioad (left) — — - TPpwr (righ) 12152264
0,00000€ +0
25552 - - - : 160m
200 : it : 14.0m
/ \
1504 1 120m
i L
B 72 \}100m
soon ]/ \

g D/ 800m g
%@ﬂm poaom
4,00 400m
e 200m
200 fn
25 i - 2
0 200y 400y B00u 8004 100w 120u 140u 180u 180w 200u
Time
== Graph o, Tiansient - sine

Gambar 4.2 Bentuk Sinyal Keluaran Osilator padai&SAnalysis

Dari hasil pengukuran di atas, frekuensi maksimwitator lokal dapat ditulis

secara matematis sebagai berikut:

a. Untuk Spul Osilator Maksimum dengan V(catu dayagtipada 12 V.

7, 55pice Analysis (unregistered) - osilator.Sch

Fle Edt Anslyze Settings Tools AvoidingErrors Help
=3 MAIN: osilatorSch| ] NOTES | REPORTS | I8 Transient -1
a Load Power
L5k Transient- sine, osilator Sch + OsilatorANL, 20 Februari 2008
@ TPvioad (left) — — — TPpwwr (Fight) 1.215226-4
0.00000E +0
255§ - . . 180m
2004 : 130m
/ \
150 [f Fa e 120m
i g
1,00 / | 10.0m
s00m {/ \

g U/ 8,00m g
%mnm o B
400 400m
1,50 2008,
200 =40
2 - - 2]

0 200u 400y SOQu BOOM 100u 120u 140u 160w 180y 200u
Time:

] P | Bisphof Transient - sive

Gambar 4.3 Bentuk Sinyal Keluaran Osilator deng@atu daya) diset pada 12 V

pada 5Spice Analysis
T
— =02
DIV H
vV _ 50mV
DIV

1
f =———xLEBAR
%IV
-1
" 2x10°®
f =1400KHz = 14MHz

x 28=05x% 28x10° =1400000+Hz
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V., =— xTINGGI
DIV

V,_, =50x 38=190mVolt

Vv _Vep _190mV _ 190
RS 2 J2 1414
Vout= Vrms
Vout= 134,37 mV
b. Untuk Spul Osilator Maksimum dengan V(catu dayagtipada 9V

=13437mV

7, 55pice Analysis (unregistered) - osilator.Sch
File Edt Analyze Settings Tools Avoiding Errors Help

[ MAIN: osistorSch | ] NOTES | REPORTS | I Transient -1

a Load Power
Lock Transient- sine, osilator Sch + Osilator ANL, 20 Februari 008

Q———— TPvioac (eft) — — - TP (Fight) 1, 452064
0.00000E +0
160m
14,

200 ¢ om
150 sy ik St om
10017~ \\, ! ff' N i
s00m 4/ ) : I § A

Fl / R A / Nemeni A eoom @

o Tt ! y / £
. N i s i L s 1
\ i

0 i \_. J \\4:// 2 4,00m
1,50 B : H 2,00m
200 o
2

- - 2
0 2000 400u S00u SO0 100 1204 140w 160w 180w 200u

] T Biaphof Transient - sive

Gambar 4.4 Bentuk Sinyal Keluaran Osilator deng@atu daya) diset pada 9 V

pada 5Spice Analysis

T
— =02
DIV HS
L:SG‘nV
DIV

f=_ 1

%IV

f= L 28=05x% 28x10° =140000(Hz

" 2x10°®

f =1400KHz = 14MHz

x LEBAR

v xTINGGI
\Y,

P-P

V,_, =50x 28 =140mVolt
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Vo, _140mV _ 140
J2 J2 1414
Vout= Vrms
Vout: 99 mV
c. Untuk Spul Osilator Maksimum dengan V(catu dayagtipada 6V

VA = 99mV

4 S5Spice Analysis (unregistered) - osilator.Sch

Fle Edt fnelyze Settigs Toos Avaiding Emors Help
3 MAIN: osistos Sch| [ NOTES | REPORTS | [ Transient-1
g Load Power
5k Transient- sine, osilatorSch + OsilatarANL, 20 Februar 2008
§—— TPvioad (eft) — — - TPpwr (right) 08152264
0,0000CE +0
25592 - - . : 160m
200 : : seet = 140m
B & x - : : = 20m
10 e P SRy i - 100m
s00m 447 T A %
g 4 e A ,/ Jeoom 3
8 -500m I N oS 5 e 4
= s el . el 4p0m
1,004 - - : ‘
450 2,00m
- o
2 ; : 2
0 2000 400y 600u BOOW 100u 120u 140u  160u  160u  200u
Time
[TanE ]’ Graph of. Transien - sine

Gambar 4.5 Bentuk Sinyal Keluaran Osilator deng@matu daya) diset pada 6 V
pada 5Spice Analysis

T
DIV

L:SOmV
\%

= 0245

1

%IV

f= 1 x 28=05x% 28x10° =1400000Hz

"~ 2x10°°
f =1400KHz = 14MHz

f= x LEBAR

v xTINGGI
\Y,

P-P

Vo_, =50% 18 =90mVolt
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Vv Ve, _90mV _ 90
RIS 2 2 1414
Vout= Vrums
Vout= 63,64 mV
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Blok Osilator Lokal

=6364mV

Spul Osilator Tegangan
lokal Vin Vp.p VRMS/Vout

Frekuensi Bentuk Gelombang

1. 55pice Analysis (unregistered) - osilator.Sch
Fle Edt Anslyze Settings Toos AvoidngErors Help

[ MAIN: osilatorSch| ] NOTES | REPORTS | IS Transient -1

Lock Transient- sine, osilator Sch + OsilatorANL, 20 Fehruari 2008

@———— TPvioad (left) — — — TPpwr (right) 12152264
0,0000CE +0

- - - - 16.0m

14.0m

Diset 190 134,37
) 12v 1,4 MHz
Maksimum mV mV

od

1004 120 140w 180w 180w 200u
Time

[zl Giaphol. Transient - sine

7 55pice Analysis (unregistered) - osilator.Sch
Fle Ede Analyze Settings Tools AvoidingErrors Help

(=3 MAIN: oslatorSch| [ NOTES| REPORTS | ES Tiansient -1

a Load Power
Lok Transient- sine, osilatorSch + OsilatorANL, 20 Februarl 2008

[G——— TPvioad (left) — — — TPpwr (right) 1, 452264
(0.00000E +0

160m

) 140
Diset oV 99 mv 1,4 MHz
Maksimum mV

wod

4,00m
2,00m

Bppdedaadendaadandaad e

- - - -200m
0 2004 400u 600w 800U 100w 1204 140y 160u 180  200u
Time

o = Giaph of: Tiansient - sine

< 55pice Analysis (unregistered) - osilator.Sch
File Edt Analyze Settings Tools AvoidingErrors Help

3 MAIN: osiatorSch| ] NOTES | REPORTS | IS8 Transient -1

a Load Power

Lock Transient- sine, osilator Sch + OsilatorANL, 20 Februari 2008
G TPvioad (eft) — — — TPpwr (naf) 05152264
{0.00000E +0
25092 - . 160m
9 O 200

Diset 6V 6364mvV| 14MHz || =
Maksimum mV o=

oq

-2,00m
0 200u 400u 600u BOOU 10Du 120 140u 160y 180u  200u
Time

[ Graph of: Transient - sive:
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4.1.2Pengujian Rangkaian Penguat Fedster).

Pada pengujian rangkaian penguat RF bertujuan untekgetahui sinyal
keluaran dari blok rangkaian. Prosedur pengujiargpat RF ini adalah dengan cara
mengukur tegangan keluaran dari komponen CapadwmF (C19) pada rangkaian

penguat RFHooster).

r 9Spice Analysis (unregistered) - penguat RF.Sch
Fie Edt Analyze Setlings Tools AvoidingErmors Help

[=3 MAIN: penguat RF.5¢h | [] NOTES | REPDRTS | IS Transient -1

a Load Power
Lock |  Transient-sine, penguatRF.Sch+penguatRF.AnI, 21 Februar 2008

@ TPvioad (left) — — — TPpwr (right) 2522164
#1 1.2500E+0
: 73 ;i A Yo
el

18,0m
14,0m
=5 12,0m
10,0m

800m @

L]

“J 6.00m
: 400m
SO, —
; \ /o
2, S kS - 2,00m
0 200u 400y B0Ou BSOS 1004 120u 140u 180u 180U 200u
Time

[ I Graphof: Transient - sine

Gambar 4.6 Bentuk Sinyal Keluaran Penguat RF p&gécsd Analysis

Dari hasil pengukuran di atas, frekuensi penguat dRjpat ditulis secara
matematis sebagai berikut:
a. Untuk Spul Penguat RF Maksimum dengan V(catu ddigzs) pada 12V.

aF 55pice Analysis (unregistered) - penguat RF.Sch
Fie Edt Analyze Settings Took AvoidngErors Help

[ MAIN: penguat RF.Sch | [] NOTES | REPORTS | B Transient -1

a Load Power
Lok |  Transient-sine, penguatRF Sch + penguat RF Ani, 21 Februarl 2008

G- TPvicad (left) —— —— = TPpwr (right) 2. 1152264
0.00000E +0

289> 16,0m
200 451 gz 14,0m
o e 12,0m
s 1= 10,0m
§ sl ssom 3
3 3
2 0 H]
3 soom &
g -s00m
i &00m
gt 200m
200 v o
2,50 H -2,00m

"0 200y 400u BODu BOOU 100M 120u 140u 160U 180U 200u
Time

[ [ Giaph of: Transien! - sine

Gambar 4.7 Bentuk Sinyal Keluaran Penguat RF deNgeatu daya) diset pada 12V
pada 5Spice Analysis
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T

DIV
\%

DIV

=028
= 20mV

—XLEBAR

%)IV

f= 1 ———x32=05%32x10° =160000(Hz

2x10°°
f = 16MHz

V.., =— xTINGGI
DIV

V,_, =20x 4.2 =84mVolt

Ve,  84mV _ 84
V2 J2 1414
Vout= Vrus
Vout= 59,40 mV
b. Untuk Spul Penguat RF Maksimum dengan V(catu ddige} pada 9V.

& 5Spice Analysis (unregistered) - penguat RF.Sch
File Edt Analyze Settings Tools AveidingErors Help

Vs = =59 40mV

[ MAIN: penguat RF.5ch | [E] NOTES | REPORTS | S Transient -1

a Load Power
Lok | Transient-sine, penguatRF.Sch + penguat RFANL, 21 Februan 2008

5 TPvicad (eft) — — — TPpwr (right) 1,8622E4
0.00000E +

25592 160m
2,00 Jzzazze : 2 5 14,0m
X / A\ ol
150 I/ st / \\ mzdeee \I.. 1 ./.\\ SEELd \ - s
s [ e e e e e e e B T
i‘ S \‘ / Sk fo 4 / ra ;[ 1 soom 3
3 0 et s e o o £
= SR b Vi e e A
& -soom - yeh k=3==if tr =
A0 '\\ f L f it t / o
B B L T = sl A 2,00m
2,00 v x Y/ \‘v’i Y o
250 + - 2,00m

0 200u 400u S0Qu BOOu 00U 120u  140u  1EDu 180y 200u
Time:

[ [ Graph of: Transient - sine

Gambar 4.8 Bentuk Sinyal Keluaran Penguat RF deN@eatu daya) diset pada 9V
pada 5Spice Analysis
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— =02
DIV HS
-EL-:zomv
DIV

1
f=— —  xLEBAR
T
%nv

1
2x107°

f =11MHz

x22=05%22x10° =110000(Hz

V., =— xTINGGI
DIV

V,_, =20 38 = 76m\Volt

Ve, _76mV _ 76
M2 V2 1414
Vout= Vrus

Vout= 53,74 mV

V =53,74mV
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Blok Penguat RF

Spul Penguat RE

Tegangan

VP'P

VRMS/Vout

Frekuensi

Bentuk Gelombang

Diset Maksimum

12v

600
mV

424,32 mV

1,3 MHz

7 5Spice Analysis (unregistered) - penguat RF. Sch
Fle Edt Andyze Setings Tools AvodingEmors Hel

=3 MAIN: penguat AF.5ch| [F] NOTES | REPORTS | S Tiansient - 1
a ad Power
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BAB 5 PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dikaky maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengurangan tegangan pada catu daya daya padgessgijian blok
osilator tidak berpengaruh terhadap lebar gelombatapi berpengaruh
terhadap tinggi gelombang. Ini dapat dilihat dasih pengukuran dimana
pada saat rangkaian osilator diberi tegangan bpuspdebar gelombang
adalah tetap sebesar 2,8. Tetapi perubahan pembtFgangan pada
rangkaian berpengaruh terhadap tinggi gelombang gaama hal itu sangat
berpengaruh terhadap nilajy yang cenderung menurun.

2. Pengurangan tegangan pada catu daya pada saajigeidpk penguat RF
berpengaruh terhadap lebar gelombang, tetapi ti@@gengaruh terhadap
tinggi gelombang. Hal ini dapat dilihat dari hgséngukuran dimana pada
saat rangkaian diset pada tegangan 12 V dan ygitgelombang tetap
menunjuk pada nilai 4,2. nilai tersebut berpengatetmadap nilai W
dimana pada saat rangkaian penguat RF mendapaigtegyaebesar 12 V,
besar \{,: = 424,32 mV. Dan pada saat rangkaian penguat Ritheri catu
daya sebesar 9V, nilai darp)Y= 282,88 mV.

3. Berapapun catu daya yang digunakan dalam rangksdator Lokal, nilai
frekuensi yang dihasilkan adalah bernilai konstahesar 1,4 MHz, dan
nilai frekuensi yang dihasilkan oleh rangkaian petgRF adalah sebesar
1,3 MHz.
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Sistem alat yang dibuat pada proyek akhir ini dagigtinakan sebagai
penerapan ilmu elektronika komunikasi pada dentertainment
Pembuatan unit pemancar dengan menggunakan modiglasensi akan

dapat menghasilkan kualitas pengiriman sinyal mési yang lebih prima.

5.2 SARAN

Sistem yang dibuat masih dapat dikembangkan lebith jguna mencapai

kesempurnaan. Beberapa hal pada sistem yang negihdgsempurna antara lain :

1.

2.
3.

4.

Untuk hasil yang lebih sempurna dapat menggunakadadzener yang
berfungsi sebagai penyaring atau filter, karenaalipener dapat membuat
keluaran menjadi lebih jernih dan maksimal.

Penggunaan baterai cast disarankan guna catu ddgebpgiantransmitter.
Alat yang dibuat didesain guna kemudahan pengajian guna kepraktisan
pemakaian alat dipasar, alat dapat didesain dakaman yg lebih kecil.

Alat tersebut didesain dengan frekuensi yang tedéktapkan sesuai
keputusan pada seminar judul. Untuk keperluan pdsakuensi dapat
diubah sesuai dengan kebutuhan
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